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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses, di mana pendidikan 

merupakan usaha sadar dan penuh tanggung jawab dari orang dewasa dalam 

membimbing, memimpin, dan mengarahkan siswa-siswa dengan berbagai 

problema atau persoalan dan pertanyaan yang mungkin timbul dalam 

pelaksanaanya. Pendidikan juga diartikan sebagai hasil, di mana pendidikan itu 

merupakan wahana untuk membawa siswa mencapai tingkat perkembangan 

optimal sesuai dengan potensi pribadinya sehingga menjadi manusia yang sadar 

dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai 

dengan hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. Pendidikan sebagai proses dan 

sebagai hasil dalam pelaksanaannya sangat memerlukan adanya pengkajian yang 

mendalam dan komprehensif agar proses untuk mencapai hasil yang dicapai dapat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai manusia mulia.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan 

kejuruan, bertujuan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

mempunyai kemampuan serta keterampilan tingkat menengah sesuai dengan 

bidangnya. Titik berat sekolah menengah kejuruan yaitu memberi bekal 

pengetahuan dan keterampilan guna mempersiapkan siswa dalam memasuki 

lapangan kerja sehingga siswa itu nantinya akan mempunyai kemampuan dalam 

mengaplikasikannya dilapangan sekaligus mampu mencipatakan lapangan kerja. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Percut Sei Tuan adalah salah 

satu jenjang pendidikan menengah kejuruan di kabupaten Deli Serdang dengan 

kekhususan mempersiapkan lulusan siswanya untuk mampu memilih karir, 

memasuki lapangan kerja, berkompetisi, dan mengembangkan dirinya dengan 

sukses dilapangan kerja. SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan memiliki 4 pembagian 

jurusan, yaitu : Teknik Bangunan, Teknik Otomotif, Teknik Mesin, dan Teknik 

Elektro, serta terdiri dari 5 program keahlian, yaitu : Teknik Gambar Bangunan 

(TGB), Teknik Konstruksi Kayu (TKK), Teknik Kendaraan Ringan (TKR), 

Teknik Pemesinan (TPM), dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). 

Dalam kegiatan Pembelajarannya, SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan terbagi 

menjadi 3 kelompok mata diklat, yaitu : (1) mata diklat produktif adalah 

kelompok mata diklat yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi 

kerja sesuai dengan kompetensi keahlian masing-masing, (2) mata diklat normatif 

adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membentuk siswa menjadi pribadi 

utuh, memiliki norma-norma kehidupan sebagai makhluk individu maupun 

makhluk sosial anggota masyarakat, baik sebagai warga Negara Indonesia 

maupun sebagai warga dunia. Mata diklat ini berisi mata diklat yang dialokasikan 

secara tetap meliputi: Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga, dan Seni Budaya, (3) 

mata diklat adaptif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membentuk siswa 

sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan luas dan kuat untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, 

lingkungan kerja serta mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu 



3 

  

pengetahuan dan teknologi. Mata diklat adaptif meliputi: Bahasa Inggris, IPA, 

IPS, Matematika, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi dan 

Kewirausahaan. 

Jurusan Teknik Bangunan memiliki program keahlian diantaranya adalah 

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB), memiliki kelompok mata 

diklat produktif yang berfungsi untuk membekali siswa agar memiliki kompetensi 

kerja sesuai dengan kompetensi keahliannya, diantaranya adalah : Statika dan 

Tegangan, Konstruksi Bangunan, Ilmu Bahan Bangunan, Gambar Teknik Dasar, 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), Autocad, dan Gambar Interior dan Eksterior 

Bangunan Gedung. 

Salah satu mata diklat produktif diantaranya adalah mata diklat Gambar 

Interior dan Eksterior Bangunan Gedung, yang merupakan salah satu syarat untuk 

bisa lulus ke tingkat/jenjang berikutnya. Mata diklat Gambar Interior dan 

Eksterior Bangunan Gedung memiliki hubungan yang sangat erat dengan mata 

diklat produktif lainnya, misalnya dengan mata diklat RAB, memiliki hubungan 

yang erat yaitu: jika kita ingin menghitung RAB bangunan yang kita rencanakan, 

terlebih dahulu kita harus memiliki gambar bangunannya. 

Melihat pentingnya mata diklat ini, maka diharapkan semua siswa Jurusan 

Teknik Gambar Bangunan memiliki kemampuan yang baik dalam bidang 

tersebut. Namun pada kenyataanya belum seluruh siswa yang dapat menguasai 

mata diklat Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil belajar mata diklat Gambar Gambar Interior dan Eksterior Bangunan 

Gedung siswa kelas XI program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMK 



4 

  

Negeri 1 Percut Sei Tuan setelah dilakukan observasi pada tanggal 28 Oktober 

2016, saat mewawancarai guru mata diklat Gambar Interior dan Eksterior 

Bangunan Gedung yaitu Ibu Dra. Hapsa Nasution,M.Pd yang mengatakan nilai 

ulangan harian yang diperoleh siswa kelas XI TGB pada mata diklat Gambar 

Interior dan Eksterior Bangunan Gedung masih ada yang belum sesuai dengan 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu ≥ 

70. 

Tabel 1.1.Daftar Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Mata Diklat Gambar 

Interior dan Eksterior Bangunan Gedung Siswa Kelas XI-4   

Program Keahlian Teknik Gambar 

Bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 
 

Tahun 

Ajaran 

Nilai Kategori Jumlah  Persentase 

% 

Keterangan 

2015/2016 

  90 – 100 

80 – 89 

70 – 79 

< 70 

A 

B 

C 

D 

- 

12 

18 

5 

- 

34,29 

51,43 

14,29 

Sangat Kompeten 

Kompeten 

Cukup kompeten 

Tidak Kompeten 

Jumlah  35 100  

2016/2017 

  90 – 100 

80 – 89 

70 – 79 

< 70 

A 

B 

C 

D 

- 

14 

15 

6 

- 

40,00 

42,86 

17,14 

Sangat Kompeten 

Kompeten 

Cukup kompeten 

Tidak Kompeten 

Jumlah  35 100  

Sumber : Guru mata diklat Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung 

Informasi lain yang diperoleh peneliti pada saat melakukan observasi 

dilapangan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan oleh 

faktor mengajar guru. Sesuai observasi penulis dalam proses mengajar guru 
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cenderung hanya menggunakan metode ceramah, menuliskan materi di papan tulis 

dan memberikan tugas yang akan dikerjakan di rumah. Belum ada suatu upaya 

guru untuk membangkitkan semangat siswa pada saat proses pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan gambaran nilai/skor siswa yang di peroleh melalui 

proses belajar mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dialami siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Slameto, ada dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: (1) faktor internal adalah faktor yang ada 

dalam diri siswa itu sendiri terbagi menjadi tiga,  yaitu faktor jasmani (mencakup 

faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (mencakup intelejensi, 

persepsi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan) dan faktor 

kelelahan; (2)  faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri siswa yang 

terbagi menjadi tiga, yaitu faktor keluarga (mencakup cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan), faktor lingkungan belajar 

(mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di 

atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah) dan faktor 

lingkungan masyarakat (mencakup kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat). 

Minat merupakan faktor psikologis yang terdapat pada setiap  orang, 

sehingga minat terhadap sesuatu/kegiatan tertentu dapat dimiliki  setiap orang. 

Bila seseorang tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul. Dari pengertian 

tersebut dapat dimengerti bahwa terjadinya minat itu karena dorongan dari 
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perasaan senang dan adanya perhatian terhadap sesuatu. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat adalah : (1) Faktor internal adalah sesuatu yang 

membuat siswa berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal 

tersebut antara lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 

kebutuhan; (2) Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat 

yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari 

guru, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. 

Persepsi adalah proses penilaian terhadap stimulus yang diterima melalui 

alat indera, sehingga individu menyadari, mengerti dan memiliki pandangan apa 

yang diindera. Persepsi Persepsi terbentuk di atas dasar data–data yang diperoleh 

dari lingkungan yang diserap oleh indera kita, serta sebagian lainya diperoleh dari 

pengelolaan ingatan (memory) kita (diolah kembali berdarkan pengalaman yang 

kita miliki). Semakin baik atau persepsi seseorang maka akan semakin mudah 

mencapai keberhasilan. Sebab, dengan persepsi yang baik seseorang akan mampu 

dan mudah menerima dan mempelajari setiap informasi yang diterimanya.  

Dari cara guru mengajar yang peneliti amati saat observasi, peneliti melihat 

guru tersebut hanya fokus dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

pemberian tugas saja. Persepsi siswa didalam menerima materi pembelajaran 

sangat ditentukan bagaimana keterampilan mengajar gurunya.  Peneliti belum 

melihat keterampilan mengajar guru yang optimal dikelas dan juga minat belajar 

yang tinggi pada siswa. Ketika peneliti diberi kesempatan untuk langsung bertatap 

muka dengan siswa, peneliti mencoba menanyakan pemahaman dan minat mereka 

terhadap materi pembelajaran, tetapi masih kesulitan banyak yang kesulitan 
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mengikuti materi pembelajaran. Hal ini lah yang menyebabkan rendahnya 

persepsi dan minat belajar pada siswa tersebut. 

Memperhatikan latar belakang masalah yang peneliti amati, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Persepsi Siswa 

tentang Keterampilan Mengajar Guru dan Minat Belajar dengan Hasil 

Belajar Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung Siswa Kelas XI 

Program Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan TA 

2017/2018. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang terkait dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Metode mengajar guru masih menggunakan metode konvensional. 

2. Belum adanya upaya guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 

3. Hasil belajar siswa kelas XI pada mata diklat Gambar Interior dan 

Eksterior Bangunan Gedung Program Keahlian Teknik Gambar 

Bangunan belum optimal. 

4. Minat belajar siswa kelas XI pada mata diklat Gambar Interior dan 

Eksterior Bangunan Gedung Program Keahlian Teknik Gambar 

Bangunan masih rendah. 

5. Belum adanya persepsi siswa yang baik tentang keterapilan omengajar 

guru kepada siswa kelas XI pada mata diklat Gambar Interior dan 
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Eksterior Bangunan Gedung Program Keahlian Teknik Gambar 

Bangunan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta mempertimbangkan 

keterbatasan waktu dan luasnya cakupan masalah, maka masalah yang diteliti 

dibatasi hanya pada : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

siswa tentang keterampilan mengajar guru dan minat belajar dengan hasil 

belajar siswa dalam mata diklat gambar interior dan eksterior bangunan 

gedung. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

3. Materi pokok yang dibahas pada penelitian ini hanya materi di semester 

genap yaitu membuat desain interior dan ekterior ruangan kelas dengan 

penggunaan aplikasi Sketchup. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan setelah dibatasi masalah-masalah yang 

diidentifikasi di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa terhadap hasil belajar 

Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung pada siswa kelas XI 
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Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei 

Tuan?  

2. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar 

Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung pada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Gambar bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei 

Tuan? 

3. Apakah terdapat hubungan secara bersama-sama antara persepsi siswa 

dan minat belajar terhadap hasil belajar Gambar Interior dan Eksterior 

Bangunan Gedung pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Gambar bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan utama 

dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang keterampilan 

mengajar guru dengan hasil belajar Gambar Interior dan Eksterior 

Bangunan Gedung pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Gambar bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

2. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar Gambar 

Interior dan Eksterior Bangunan Gedung pada siswa kelas XI Program 

Keahlian Teknik Gambar bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan.. 

3. Untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara persepsi siswa 

tentang keterampian mengajar guru dan minat belajar dengan hasil 

belajar Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung pada siswa 
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kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 

Percut Sei Tuan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teori untuk memperkaya wawasan dalam 

menentukan bagaimana cara untuk membangkitkan persepsi siswa dan 

penanaman minat belajar siswa dengan tujuan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan masukan kepada guru mata diklat Gambar Interior 

dan Eksterior Bangunan Gedung dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Memberikan pandangan baru tentang bagaimana cara untuk 

membangkitkan minat belajar kepada siswa. 

3) Memberikan motivasi guru agar semakin mantap dalam 

mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran 

b. Bagi siswa 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata diklat 

Gambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung. 

2) Membentuk sikap tanggung jawab, kerjasama, aktif, dan keratif 

antara siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. 
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c. Bagi sekolah 

Memberikan pemikiran baru kepada sekolah dalam mengembangkan 

cara meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Bagi peneliti 

1) Melatih dan menambah pengalaman bagi peneliti dalam pembuatan 

karya ilmiah. 

2) Sebagai bahan acuan bagi peneliti apabila kelak menjadi seorang 

guru. 

 

 


